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Abstract 

This study examines how the change of risk free rate, bank’s liquidity, and 

credit risk effect interest rate spread in Indonesia’s bank sector over periode 

2008-2011. Bank’s interest rate spread is one of the parameter for bank’s 

exertion in gain the profit from the collecting fund. The higher interest rate 

spread, the higher profit for the bank. By multiple analysis method, this study 

found that the change of risk free rate dan credit risk have the positive effect to 

interest rate spread’s changes, while the bank’s liquidity change has negative 

effect to interest rate spread’s changes. 

 

Keyword: Banking, risk free rate, bank’s liquidity, credit risk. 
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Abstraksi 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh perubahan 

suku bunga SBI, likuditas bank, serta resiko kredit bank terhadap perubahan 

interest rate spread dalam industri perbankan di Indonesia pada periode 2008 - 

2011. Interest rate spread pada bank merupakan salah satu ukuran kinerja bank 

dalam menghasilkan laba dari dari proses penghimpunan dana masyarakat. 

Semakin tinggi interest rate spread, maka semakin tinggi pula laba yang 

dihasilkan. Penelitian yang dilakukan dengan metode analisis berganda ini 

membuktikan bahwa perubahan suku bunga SBI dan resiko kredit bank 

berpengaruh positif terhadap perubahan interest rate spread, sedangkan 

perubahan likuiditas bank berpengaruh negatif terhadap perubahan interest rate 

spread. 

 

Kata kunci: Perbankan, suku bunga SBI, likuiditas bank, resiko kredit bank, 

interest rate spread. 
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Abstract 

This study examines how the change of risk free rate, bank’s liquidity, and 

credit risk effect interest rate spread in Indonesia’s bank sector over periode 

2008-2011. Bank’s interest rate spread is one of the parameter for bank’s 

exertion in gain the profit from the collecting fund. The higher interest rate 

spread, the higher profit for the bank. By multiple analysis method, this study 

found that the change of risk free rate dan credit risk have the positive effect to 

interest rate spread’s changes, while the bank’s liquidity change has negative 

effect to interest rate spread’s changes. 

 

Keyword: Banking, risk free rate, bank’s liquidity, credit risk. 
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Abstraksi 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh perubahan 
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interest rate spread dalam industri perbankan di Indonesia pada periode 2008 - 

2011. Interest rate spread pada bank merupakan salah satu ukuran kinerja bank 

dalam menghasilkan laba dari dari proses penghimpunan dana masyarakat. 

Semakin tinggi interest rate spread, maka semakin tinggi pula laba yang 

dihasilkan. Penelitian yang dilakukan dengan metode analisis berganda ini 

membuktikan bahwa perubahan suku bunga SBI dan resiko kredit bank 

berpengaruh positif terhadap perubahan interest rate spread, sedangkan 

perubahan likuiditas bank berpengaruh negatif terhadap perubahan interest rate 

spread. 

 

Kata kunci: Perbankan, suku bunga SBI, likuiditas bank, resiko kredit bank, 

interest rate spread. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Industri perbankan merupakan faktor penunjang untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan suatu negara. Saat ini, Indonesia masih 

termasuk satu negara bank based – yaitu negara yang sebagian besar 

perekonomiannya ditopang oleh sektor perbankan. Kinerja  sektor perbankan 

mempengaruhi kondisi ekonomi makro di Indonesia; oleh karena itu, sangat 

penting bagi pemerintah untuk menaruh perhatian lebih pada industri ini. 

Perbankan pada periode waktu tertentu akan melaporkan kegiatan 

keuangannya ke Bank Indonesia dan publik dalam bentuk laporan keuangan. 

Laporan keuangan bank menunjukkan kondisi keuangan bank secara keseluruhan 

termasuk kelemahan dan kekuatan yang dimiliki serta kinerja manajemen bank 

(Kasmir, 2004). Pelaporan kinerja keuangan bank ditujukan untuk memenuhi 

kepentingan berbagai pihak yaitu pihak pemegang saham, pemerintah, 

manajemen, investor dan masyarakat luas. Pemegang saham berkepentingan 

untuk melihat kemajuan bank yaitu kemampuan dalam menciptakan laba dan 

pengembangan aset yang dimiliki. Pemerintah berkepentingan terhadap kepatuhan 

bank dalam melaksanakan kebijakan moneter, mengetahui kemajuan bank yang 

bersangkutan, kesehatan  keuangan bank, dan menilai peran perbankan dalam 

pengembangan sektor-sektor industri tertentu. Sedangkan manfaat pelaporan 
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kinerja keuangan bank bagi pihak manajemen adalah untuk menilai kinerja bank 

dalam mencapai target-target yang telah ditetapkan. Investor memerlukan laporan 

kinerja keuangan bank sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan 

investasi. Bagi masyarakat luas, penilaian kinerja keuangan bank merupakan 

suatu jaminan terhadap dana yang disimpan di bank. 

Pengertian bank menurut Undang – Undang No. 10 Tahun 1998 Pasal 1, 

bank adalah suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai perantara keuangan 

(financial intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak yang berkelebihan 

dana (idle fund/ surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana atau 

kekurangan dana (deficit unit) pada waktu yang dibutuhkan (Dendawijaya, 2000). 

Kegiatan bank sebagai lembaga intermediaries dibedakan menjadi dua fungsi, 

yaitu kegiatan pendanaan (treasury) dan perkreditan. 

Kegiatan pendanaan (treasury) diantaranya adalah mencari, memilih dan 

menetapkan sumber dana semurah mungkin termasuk dalam hal penentuan suku 

bunga dari berbagai sumber dana, seperti giro, tabungan, dan deposito. Sedangkan 

kegiatan perkreditan merupakan rangkaian kegiatan utama bank umum dan 

menjadi aktivitas terbesar bagi perbankan karena kegiatan perkreditan 

memberikan penghasilan terbesar bagi suatu bank yang diperoleh melalui bunga, 

provisi, komisi, commitment fee, appraisal fee, supervisor fee, dan lain – lain 

yang diterima sebagai akibat dari pemberian kredit (Dendawijaya, 2000). Bank 

mengeluarkan sejumlah biaya bunga sebagai imbalan kepada nasabahnya yang 

telah menanamkan dana baik itu berbentuk giro, tabungan, dan deposito. 

Sedangkan bank juga memperoleh pendapatan bunga yang berasal dari kredit 
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yang disalurkan. Perbedaan biaya bunga dengan pendapatan bunga dikenal 

dengan interest spread. 

Salah satu ukuran kinerja dalam sistem operasional perbankan adalah 

besarnya interest spread rate. Interest spread rate merupakan istilah untuk selisih 

antara nilai suku bunga kredit yang menjadi sumber pendapatan bank dengan nilai 

suku bunga deposito yang merupakan biaya bunga bagi bank tersebut. Semakin 

besar interest spread rate pada bank, mengindikasikan bahwa keuntungan yang 

dihasilkan oleh perusahaan (bank) semakin besar sebab perusahaan dapat 

menghasilkan laba yang besar (dari bunga kredit) dengan modal yang lebih kecil 

(bunga tabungan). Return yang tinggi ini juga mengindikasikan resiko likuiditas 

perusahaan yang juga tinggi. Semakin tinggi bunga kredit bank, maka 

kemampuan debitur dalam melunasi hutangnya semakin menurun sehingga resiko 

kredit yang tak terbayarkan akan semakin besar. Hal ini sesuai dengan prinsip 

ekonomi “high risk high return”. 

Sejauh ini, produk deposito berjangka merupakan penyumbang terbesar 

dalam proses penghimpunan dana pihak ketiga oleh bank, baik bank persero 

maupun bank umum. Berikut tabel komposisi perhimpunan dana pihak ketiga 

perbankan Indonesia oleh bank persero. 
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Sementara itu, komposisi perhimpunan dana pihak ketiga perbankan 

Indonesia oleh bank umum ditunjukkan dalam tabel berikut: 
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Kedua tabel diatas menunjukkan posisi pengimpunan dana dari pihak ketiga 

oleh perbankan Indonesia yang didominasi oleh simpanan berjangka. Oleh karena 
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itu, penelitian ini menggunakan rata-rata suku bunga desposito dan rata-rata suku 

bunga kredit sebagai variabel bebas dalam perhitungan interest spread.  

Kondisi perbankan yang berubah – ubah mengakibatkan adanya fluktuasi 

pada penetapan tingkat suku bunga deposito maupun tingkat suku bunga kredit. 

Hal ini akan berpengaruh terhadap tingkat Interest Spread / laba bank yang akan 

diperoleh. Berikut ini adalah data perubahan interest rate spread pada bank umum 

di Indonesia. 

 

Grafik 1.1 

Pergerakan Rata-rata Tingkat Suku Bunga Kredit dan Deposito Bank Umum 

 

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, Vol 11, (diolah) 

 

Pergerakan tingkat interest rate spread ini timbul juga karena dipengaruhi 

oleh berfluktuasinya tingkat suku bunga deposito dengan tingkat suku bunga 

kredit yang terdapat didalam Tabel 1.3.  Interest rate spread inilah yang menjadi 

pendapatan operasional bagi bank. Pada Tabel 1.3 terlihat bahwa tahun 2012 

merupakan periode dimana industri perbankan meraih pendapatan operasional 

terbesar selama periode penelitian. 
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Penelitian ini menguji faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan interest 

rate spread dengan menggunakan variabel suku bunga Sertifikat Bank Indonesia, 

Non performing  Loan sebagai variabel credit risk, dan Loan to Deposit Ratio 

sebagai variabel liquidity risk. 

Studi di Estonia - Männasoo (2013), menyebutkan bahwa credit risk hanya 

memberikan sedikit pengaruh bagi perubahan interest spread begitu pula dengan 

regulator, portofolio perusahaan, dan efisiensi bank. Likuiditas bank itu sendiri 

amat berpengaruh terhadap perubahan interest spread.  

Penelitian dalam negeri oleh Ariyanto (2011), menunjukkan bahwa variabel 

resiko (NPL dan EQA) serta kinerja kredit (LDR) dan efisiensi perbankan 

(BOPO) berpengaruh terhadap tingkat NIM Perbankan Indonesia. Parameter 

efisiensi dan resiko berpengaruh positif, parameter kinerja kredit berpengaruh 

negatif terhadap tingkat NIM. 

Dengan didasarkan ketidakkonsistenan antara teori dan kenyataan di 

lapangan juga penelitian-penelitian sebelumnya, maka penelitian ini menggangkat 

judul “PENGARUH PERUBAHAN SUKU BUNGA SBI, LIKUIDITAS DAN 

RESIKO KREDIT BANK PADA PERUBAHAN INTEREST SPREAD”. 

 

 

 

 

1.2   Rumusan Masalah 
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Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan permasalahan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Apakah perubahan suku bunga SBI berpengaruh terhadap perubahan 

Interest Rate Spread pada bank umum terbuka di Indonesia? 

2. Apakah perubahan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap 

perubahan Interest Rate Spread pada bank umum terbuka di Indonesia? 

3. Apakah perubahan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap 

perubahan Interest Rate Spread pada bank umum terbuka di Indonesia? 

 

1.3   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Menguji pengaruh perubahan tingkat suku bunga Sertifikat Bank 

Indonesia terhadap perubahan interest spread pada Bank Umum 

terbuka di Indonesia. 

2. Menguji pengaruh perubahan resiko likuiditas yang diukur dengan 

Loan to Debt Ratio terhadap perubahan interest spread pada Bank 

Umum terbuka di Indonesia. 

3. Menguji pengaruh perubahan resiko kredit yang diukur dengan Non 

Performing Loan terhadap perubahan interest spread pada Bank Umum 

di Indonesia. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 
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1. Pihak perbankan 

Dapat menjadi referensi dan masukan dalam mengambil keputusan 

dalam menetapkan tingkat bunga deposito berjangka maupun kredit 

untuk memaksimalkan keuntungan dalam interest spread dan 

meningkatkan return pemegang saham. 

2. Bagi pemerintah 

Penelitian ini dapat dijadikan sumber literatur tambahan dalam 

membuat keputusan terkait penetapan batasan tingkat suku bunga 

deposito maupun kredit yang diijinkan oleh pemerintah maupun 

lembaga keuangan terkait. 

3. Bagi investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan kepada 

calon investor dalam mengambil keputusan investasi saham perbankan. 

4. Bagi akademisi 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam penelitian 

sejenis pada waktu yang akan datang dan dapat dijadikan sumber 

bacaan yang dapat menambah wacana baru sebagai sumber pustaka. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel independen Sertifikat Bank Indonesia berpengaruh positif 

terhadap variabel dependen yaitu interest rate spread.  Variabel perubahan SBI 

memiliki koefisien positif yang berarti semakin tinggi nilai SBI, maka semakin 

tinggi pula interest rate spread suatu bank. Kenaikan SBI akan diikuti oleh 

kenaikan suku bunga kredit dan deposito bank. Suku bunga kredit yang tinggi 

membuat resiko kredit macet akan semakin tinggi. Untuk itu, perbankan akan 

lebih confident dalam menaikkan suku bunga kredit untuk menutup kerugian 

akibat kredit macet. 

Variabel independen Loan to Deposit Ratio sebagai parameter likuiditas 

bank berpengaruh negatif terhadap interest rate spread. Hal ini berarti semakin 

tinggi likuiditas bank maka interest rate spread yang dihasilkan akan semakin 

rendah. Semakin tinggi likuiditas suatu bank, maka resiko likuiditas yang dialami 

bank akan menurun. Bank dengan likuiditas yang baik akan lebih mampu 

mengatur margin yang akan diperoleh dari interest spread rate sehingga bank 

dapat menawarkan tingkat bunga yang menarik bagi nasabah. 

Variabel independen Non Performing Loan sebagai parameter resiko kredit 

bank berpengaruh positif terhadap interest rate spread. Hal ini berarti semakin 

tinggi resiko kredit bank, maka semakin tinggi pula interest rate spread yang 

©UKDW



50 
 

50 
 

dihasilkan. Hasil penelitian dari variabel Loan to Deposti Ratio sebagai parameter 

likuiditas bank dan Non Performing Loan sebagai parameter resiko kredit bank 

sesuai dengan teori keuangan yaitu high risk high return. 

 

5.2    Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu adanya penyakit autokorelasi 

walaupun telah diperbaiki dengan metode Weighted Least Squares (WLS). 

 

5.3    Saran Penelitian 

1. Bagi Pemerintah 

Dari hasil penelitian ini disarankan kepada pemerintah agar dalam membuat 

kebijakan naik turunnya suku bunga dapat mempertimbangkan kondisi 

perekonomian Indonesia baik makro maupun mikro, sebab perubahan SBI amat 

mempengaruhi konsumsi dan investasi masyarakat.  

2. Bagi Perbankan 

Dari hasil penelitian ini disarankan kepada perbankan agar dalam mengatur 

kenaikan dan penurunan suku bunga kredit dan deposito dapat 

mempertimbangkan berbagai resiko yang ada, terutama resiko likuiditas dan 

resiko kredit sehingga margin dari pendapatan bunga dapat menutupi oppurtunity 

cost dan biaya operasional lainnya. 

3. Bagi Penelitian Berikutnya 

Dalam penelitian mendatang perlu menambahkan periode penelitian yang lebih 

panjang atau menambah jumlah variabel untuk menghilangkan autokorelasi. 

©UKDW
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